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MOTTO

"Manusia itu laksana seorang musafir dan dunia ini tempat
persinggahan. Ia bukanlah sebuah rumah, di mana manusia tinggal
selamanya di dalamnya. Perut Ibunya adalah permulaan dari
perjalanannya dan waktu kehidupannya adalah ukuran (batas) jaraknya,
1ahun-tahunnya sebagai tempat-tempat persinggahannya, bulan-bulan
ukuran jaraknya, hari-hari dan pernafasannya adalah langkah-langkah
hidupnya. Akhirat adalah tujuannya.'

Nafs merupakan medan perjuangan yang dari tempat itu terdapat
suatu tangga menuju hati, yang pada akhirnya merupakan ambang piniu
gerbang menuju ruh. Ketika seseorang mulai memanjat tangga
perjuangan spiritual, dia akan masuk ke piniu yerbang hati. Sewakiu
memasuki alam kehidupan hati, dia akan menemukan bahwa ruk telah
menjadi esensinya. Sekali rub telah dicapai, dia akan mencanai pintu
menuju penyatuan dengan Yang Maha Kekal. Siapa yang melewati lautan
ini akan diselamatkan dengan kapal kasih sayang dari lautan peralihan,
dan kemudian dia akan menyaksikan Yang Maha Kekal ?

! Imam ar-Razi, Rub dan Jiwa Tinjauan Filosofis dalam Perspektif Islam, terj. H.
Mochtar Zoerni dan Joko S. Kahlar (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), hlm. 57.

2 Dr. Javad Nurbakhsy, Psikologi Sufi, terj. Arief Rakhmat (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2000), him. 87-88.
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ABSTRAK

Nafs dan ruh merupakan hal yang sangat urgen bagi kehidupan manusia,
keduanya sebagai faktor penggerak utama perilaku manusia, baik dan buruk sikap
seseorang tergantung usaha dan cara pengendalian diri terhadap nafs (jiwa)-nya.
Ketika manusia senantiasa berusaha menjaga kebersihan dan kesucian jiwanya,
maka ia termasuk orang yang beruntung dan ketika ia membiarkan jiwanya hanya
menuruti keinginan duniawinya schingga menjadikan jiwa itu kotor, maka ia
termasuk orang yang merugi. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. al-
Syams / 91: 7-10, yang artinya, "Dan demi jiwa serta penyempurnaannya
{cipiaannyn), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan kefasikan dan
ketagwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya". Sementara rus yang
merupakan rahasia Allah, sering diartikan dan dipahami sebagai nyawa, yang
mana manusia tidak bisa hidup tanpanya.

datain hal i adalah s~y dair rub sebaga) hakikal manvsia menurut Fakhr al-Din
al-Razi dalam kitab Mafatih al-Gaib. Penelitian imi dimulai dari imengumpuilkan
ayat-ayat tentang ngfs dan ruh dengan memanfaatkan kitab indeks kemudian
menunjukkan pendapat-pendapat para ulama dan ilmnan modemn mengenai
pengertian nafs dan ruh baik secara etimologi maupun ieriminoiogit Keimudian
menunjukkan penafsiran-penafsiran dan pendapat Fakhr al-Din al-Razi mengenai
nafs dan ruf dalam kitab Mafarih al-Gaib.

Dari penelitian itu dapat diketahui bahwa ru/ adalah sesuatu yang agung,
besar dan mulia. {a berasal dari Tuhan karena ditiupkan dari ruA-Nya sendir,
sehingga dalam diri manusia terdapat dimensi ketuhanan yang cenderung menuju
kepada kemuliaan Tuhan, dan karenanya pula derajat manusia lebib mulia
daripada binatang bahkan malaikat sekalipun. Nafs adalah bagian dari kepribadian
dan keakuan manusia. A/-Nafs al-Ammarah bi al-Su’ adalah model nafs mannsia
yang derajatnyn smengalami pepunman lebih rendah dari binatang. A/-Nafs al-
Mutmainnah adalah model nafs manusia yang derajatnya naik melampaui
Malaikat. Dalam Surat a/-Syams / 91 al-Razi mengomentari bahwa nafs adalah
jiwa manusia yang berbeda dalam watak. Sebagian ada yang mulia dan bersifat
Ilahi, scbagian bersifat buruk dan terkutuk; sebagian ada yang lembut dan
sebagian ada yang despotik (lalim), sebagian {idak menyukai jubuh dan sebagian
memiliki keinginan untuk memerintah dan mencapai kedudukan. Mereka tidak
pernah menyimpang dari wataknya. Tapi dengan latihan dan perhatian, mereka
dapat merubah prilaku-prilaku dan kebiasaan-kebiasaan mereka.

Makna nafs dan ruh yang beraneka ragam sesuai dengan konteks ayat,
pada dasarnya sama, saling berkait satu sama lain dan bermuara pada satu arti,
yaitu sisi spiritual kerobanian manusia yang rumit dan penub dengan rahasia-
rahasia dan keajaiban-keajaiban yang mana kedua hal tersebut merupakan sisi
hidup yang sebenarnya, karena kepada keduanya sebenarnya diamanatkan segala
beban dan tanggung jawab kekhalifahan di muka bumi ini, supaya manusia dapat
mengelolanya dengan baik dan benar.

Vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian im1 menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

araf Arab | Nama | Warlatn | Kelerang
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
g ba | b - be
o ta‘ t te
< sa s es (dengan titik di atas)
T jim j je
- ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha‘ kh ka dan ha
3 dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ T er
J zai z zet
o sin s es
g syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
- P F_";;Sd | d ) | de (dengan titik di bawah)
b 1a* t te(dengan titik di bawah)




b za 7z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) koma terbalik di atas
@ gain g -
E @ | ot | -
A qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 :
¢ mim m -
J nun n -
5 wawu w -
—a ha K p h Qe = e
s hamzah ’ apostrof
< ya* y -

2.

3.

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpars Muta’aqgidain
b ‘Iddah
Ta’> Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

Hibah

.g‘

4 pr Jizyah
b. Rila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

4?1)\ Lol Ni’matullah

eallels Zakatul-fitri




4. Vokal Tunggal

______ Fathah a A
...... Kasrah i I
o Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

idal-  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati-di tulis a

(e Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis 1

st Majid

d. Dammah dan wawu mati G

w234 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

rﬁzg Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J$  Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu Lkata, dipisabkan dengan

apostrof
V-ﬁﬁ A’antum
5% Y La’insyakartum

xi



8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
O Al Al-Qur'an
u»\.;d\ Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

el As-sama’

o2l Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi imi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan hpruf

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut pznulisannya.
2 93 Zawi al-furud
ZEWRI g TY Ah! as-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nafs (yang sering dipahami sebagai jiwa) dan ruk merupakan rahasia
Tuhan yang terdapat pada hamba-Nya dan menjadi kebesaran Tuhan pada
makhluk-makhluk-Nya serta teka-teki kemanusiaan yang belum dapat
dipecahkan dan barangkali tidak akan bisa dipecahkan dengan memuaskan.
Memang jiwa menjadi sumber pengetahuan bermacam-macam dan tidak
terbatas tetapi masih belum diketahui hakikatnya dengan segala keyakinan.
Jiwa juga menjadi sumbar pikiran-pikiran yang jelas, namun sebagian besar
pikiran-pikiran tentang jiwa diliputi oleh kegelapan dan kerahasiaan,
meskipun manusia sejak masa pertamanya sampai sekarang ini masih selalu
berusaha dan menyelidiki apa hakikatnya jiwa serta pertaliannya dengan
badan, demikian juga dengan ruh.

Agama-agama sendiri pertama-tama mengarahkan perhatiannya
kepada jiwa dan ruh sebagai bentuk rohani manusia, kemudian baru pada
bidang jasmaniah. Adanya siksa, pahala dan pertanggung jawaban akhlak
serta agama, semuanya mengajak untuk memikirkan tentang roh, keabadian
dan akhir kejadian sesudah berpisah dengan badan.

Kehidupan perseorangan, lingkungan sosial, penyelidikan keilmuan
dan ajaran-ajaran agama, semuanya telah mendorong manusia untuk

membuka rahasia-rahasia yang terkandung pada diri manusia, yaitu jiwa atau



nafs, yang dipercayai oleh semua orang sebagai sesuatu yang eksis, namun
tidak dapat disaksikan olehnya. Tidak mengherankan misalnya, kalau Ibnu
Sina sebagai tokoh pikir Islam, memberikan perhatian yang khusus terhadap
persoalan nafs.

Al-Qur'an dan hadis sebagai sumber agama Islam telah jelas berkali-
kali menyinggung masalah nafs dan ruh Misalnya dikatakan oleh al-Qur'an,
sebagai peringatan agar manusia tidak memperturutkan keinginan-keinginan
jiwa, disamping memuji "jiwa penegur” (al-Nafs al-Lawwamah) yang tidak
suka perbuatan-perbuatan rendah (Baca Q. S. al-Qiyamah/75: 1-2). Kemudian
al-Qur'an menyebutkan, bahwa jiwa manusia bertingkat-tingkat, yang tertinggi
diantaranya ialah "jiwa yang tenang" (a/-Nafs al-Mwutmainnah) (Baca: Q. S.
al-Fajr/89: 27) dan tempat kembali semua jiwa adalah Tuhan (Baca: Q. S. al-
Zumar/39: 42). Al-Qur'an juga mengatakan, bahwa ruh menjadi sumber hidup
dan diambil dari Tuhan (Baca: Q.S. Shad/38: 71-72) dan bahwa ru# itu rahasia
Tuhan pada makhluk-makhluk-Nya, oleh karena itu tidak mengherankan
apabila manusia tidak bisa mengetahui hakikatnya (Baca: Q.S. al-Isra’/17: 85.
Sedangkan dalam hadis misalnya, meskipun tidak banyak menguraikan
tentang hakikat jiwa, namun ada juga hadis yang menyebut-nyebut asal
(sumber wujud) badan, antara lain "ruh-ruh itu bagaikan tentara yang banyak,
yang saling berkenalan dapat bergabung, dan yang saling tidak mengenal,
saling berjauhan".! Ayat-ayat al-Qur'an dan hadis tersebut pada masa pertama

Islam memang diartikan menurut lahirnya (tekstual), namun tidak lama

' Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 120-121



kemudian ayat-ayat itu telah membuka banyak pintu perdebatan dan
pembahasan, terutama oleh para filosof dan mutakallimin.

Pada kalangan filosof-filosof Yunani misalnya, muncul beberapa aliran
pendapat antara lain, golongan materialisme yang mengatakan, bahwa jiwa
tidak lain halnya jisim (badan) dan tidak ada sifat-sifat khusus padanya.
Sementara golongan spiritualis menganggap bahwa jiwa tidak berasal dari
alam kebendaan tetapi berasal dari alam ketuhanan dan mempunyai kekuatan
rohani, yang turun kebawah dari alam yang tinggi. Ada juga yang berpendapat
tengah-tengah, yang menganggap bahwa jiwa sebagai campuran antara badan
dan roh, atau uap yang panas seperti yang dikatakan oleh orang-orang Stoa,
atau jiwa itu gambarn badan seperti pendapat Aristoteles dan pengikut-
pengikutnya.

Sedangkan golongan teologi Islam (mutakl//imin) dan orang-orang sufi
yang dianggap sebagai orang yang pertama kali memperluas tentang
pembahasan jiwa, meskipun kadang-kadang terdapat keganjilan-keganjilan
dan terdapat perlawanan di dalamnya. Mereka berusaha untuk menguraikan
hakikat jiwa serta macam-macamnya dan menetapkan kebaharuan serta
kemakhlukannya sebelum bertempat di badan, kemudian membuktikan
keabadian jiwa sesudah berpisah dari badan.

Diantara para filosof dan mutakallimin yang membahas banyak hal
mengenai nafs (jiwa) dan ruh adalah Fakhr al-Din al-Razi, beliau juga seorang

Mufassir yang mempunyai banyak disiplin ilmu sehingga dikenal sebagai



argumentator pada zamannya, khususnya di bidang tafsir, ilmu kalam dan
ilmu-ilmu rasional.®

Cekatan, sederhana dan artikulatif adalah ciri-ciri khas karya-karya
tulis Imam al-Razi, sehingga menurut sebagian besar pendapat, beliau mampu
mengungguli pendahulu-pendahulunya, terutama dalam bidang ilmu-ilmu
religius dan rasional. Setelah imam al-Gazali, imam Fakhr al-Din al-Razi tetap
terdepan dalam menyelaraskan akal budi dengan wahyu, atas dasar yang
rasional. Ja mencoba memecahkan kesulitan-kesulitannya, dengan sentuhan
akal budi manusia. Karena terlalu bersemangat dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan tersebut, ia menegaskan dalam magnum opus-nya, al-Tafsir al-
Kabir, bahwa kitab suci al-Quran mengandung semua jenis ilmu, serta
mendiskusikan hampir ssmua problem filsafatnya yang paling sulit sekalipun,
di bawah cahaya ayat-ayat al-Qur'an.?

Berawal dari sini penulis merasa tertarik untuk mencoba membahas
hasil penafsiran Fakhr al-Din al-Razi yang tertuang dalam kitab tafsirnya,
yaitu tafsir Mafatih al-Gaib atau yang sering disebut dengan tafsir a/-Kabir,
meskipun sebagian ulama mengkritik bahwa segala sesuatu ada dalam tafsir
ini selain tafsir itu sendiri. Kitab ini merupakan tafsir terpenting dari sejumlah
tafsir bi al-Ra'yi. Karena keluasan bahasannya memberikan keluasan wawasan
dalam memahami makna-makna kata dalam artian yang sebenarnya.’

Sementara itu, untuk membatasi pembahasan mengenai penafsiran Fakhr al-

2 Ibid. hlm. 79.

3 Imam al-Razi, Ruh dan Jiwa: Tinjanan Filosofis dalam Perspektif Islam, terj. H.
Mochtar Zoerni dan Joko S. Kahhar, (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him.20.

4 Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, cet.I, (tt:tp.,1976),
him. 290-295.



Din al-Razi dalam kitab tafsir tersebut, maka penulis di sini hanya akan
membahas salah satu tema, yaitu mengenai penafsiran nafs dan ruf oleh Fakhr
al-Din al-Razi.

Nafs dan ruh merupakan hal yang sangat urgen bagi kehidupan
manusia, keduanya sebagai faktor penggerak utama perilaku manusia. Tulisan
dan kajian tentang nafs dari para cendekiawan muslim lebih banyak bersifat
reaksi terhadap pemikiran psikologi barat yang bertentangan dengan Islam.
Sedangkan pembicaraan nafs dalam literatur klasik Islam kebanyakan
bercorak sufistik. Kecenderungan semacam ini dapat dipahami karena kaum
muslimin pada zaman awal tidak mengalami problem psikologis seperti yang
dialami masyarakat Barat. Para ulama’ lebih tertarik membahas al-nafs al-
mutma'innah dan al-nafs al-lawwamah sebagai upaya mencari solusi problem
kejiwaan — sebagaimana telah disinggung diatas — dibanding membahas nafs
sebagai sesuatu yang menggerakkan tingkah laku yaitu substansi nafs itu
sendiri. Seperti yang disebut dalam al-Quran,’ yang berbunyi:
ae—ﬂﬂ-‘i-\ Lo b gy n palila yamy Y 4 ) Imam al-Ghazali misalnya
membahas masalah nafs dalam /hya' 'Ulum al-Din pada bab 'Ajalib al-Qulub
Al-Ghazali membedakan nafs dengan qaib, ‘aql, dan ruh, 'masing-masing
keempat hal itu diberi makna ganda, tetapi tekanan pembahasannya bersifat
sufistik,® misalnya kata nafs dalam al-Quran, menurut al-Ghazali mengandung

banyak makna, diantaranya adalah jiwa, sukma, diri, nafsu dan sebagainya.

5Lihat Q. S. al-Ra'd/13: 11,

§ Ahmad Mubarak, Jiwa Dalam al-Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 32.



Para ahli tasawuf sebagaimana telah disinggung di atas sering mengartikan
kata nafs sebagai emosi atau amarah (ghadab) dan ambisi atau hasrat
(syahwah) dalam diri manusia. Mereka meﬂganggap nafs (nafsu) sebagai
sesuatu yang mencakup sifat-sifat tercela pada diri manusia. Oleh sebab itu
mereka menegaskan tentang keharusan melawan hawa nafsu atan
mengekangnya. Hal ini berdasarkan pada apa yang diisyaratkan dari sabda
Nabi yang artinya: "musuhmu yang paling buruk adalah jiwamu yang berada
diantara kedua sisimu".” Padahal, sebenamya nafs bisa bersifat positif dan bisa
pula bersifat negatif tergantung pengolahannya, sebagaimana Firman Allah
dalam Q. S. al-Syams 91: 7-10,
5y (490 1 5 G, 55,5 6l (G B 8
(V HBLS (e DB
Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya

beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya Merugilah
orang yang mengotorinya.8

Fazlur Rahman juga sedikit membicarakan rnafs dalam bukunya Major
Themes of The Qur'an pada Tema-Tema Pokok al-Qur'an. Demikian juga
penulis lain yang membahas tentang manusia menyinggung juga soal nafs
tetapi kebanyakan hanya membicarakan sepintas kilas, termasuk buku-buku
psikologi yang ditulis oleh psikolog muslim. Dr. Mubammad 'Utsman al-
Najati sebenarnya telah mengkaji lebih mendalam tentang nafs dalam bukunya

al-Qur'an wa 'Ilm al-Nafs, tetapi pusat perhatiannya bukan pada mencari

"Imam Al-Gazali, Keajaiban-keajaiban Hati, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung:
Karisma, 2000), him. 28-29.

¢ Achmad Mubarak, Jiwa..., op.cit., him. 54.



konsep nafs dalam al-Qur'an. la membahas al-Qur'an dalam perspektif
psikologi, sehingga hampir semua tema psikologi modern dicarikan dasamya
dari al-Quran. Sedangkan Dr. Ramadlan Muhammad al-Qadzdzafi, meski
penelitiannya kurang mendalam, tetapi lebih tampak konsisten untuk mencari
pagasan nafs dalam al-Qur'an dibanding yang dilakukan oleh Dr. "Utsman al-
Najati.”

Sementara ruh biasanya identik dengan hal-hal yang positif dan suci.

Dalam Q.S. al-Sajdah/32: 9 disebutkan:

A - - -
b s e KB By

- 1 oI ?an NV, < ¢ S 2 e, ° . %
\_J\_l%sa.,\__.fAU\_’JL@UU@..J\ J&jf})@fﬁfc&r}a\yﬁ
T2y ¢

(1) Oy

Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh
(ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.

Berkaitan dengan ayat ini Fakhr al-Din al-Razi menjelaskan dalam
tafsirnya, bahwa penyandaran kata ruh terhadap Allah adalah untuk
memuliakan, sebagaimana kata bait yang disandarkan pada kata A//ah untuk
penyebutan Ka'bah. 10 Ruh adalah bagian dari manusia, berupa /atifah (sesuatu
yang abstrak, tidak kasat mata) yang memiliki kemampuan untuk mengetahui
dan mencerap."'

Pengetahuan mengenai nafs dan pengenalan terhadapnya menurut

hemat penulis menjadi sangat penting mengingat hal tersebut merupakan

° Ibid,, him. 32-33.

1 Eakhr al-Din ibn Diya al-Din 'Umar Muhammad al-Razi, Mafatih al-Gaib (al-Talsir al-
Kabir), jld. xxv, (Beirut: Dar al-Fikhr, 1985), him. 173.

' Ymam Al-Gazali, Keajaiban-keajaiban Hati, terj. Muhammad al-Bagir, (Bandung:
Karisma, 2000), him. 28.



langkah awal bagi seseorang supaya dapat mengenali dirinya sendiri dan dapat
memahami orang lain, yang akhirnya dapat menghantarkan menuju
pengenalan terhadap sang pencipta atau yang sering disebut dengan ma'rifat
pada Allah swt. sebagai upaya pengharapan terhadap ridha-Nya. Demikian
juga dengan masalah ruh walaupun ruf adalah urusan Tuhan, dan hanya
sedikit pengetahuan yang diberikan kepada manusia mengenai ruh,'? namun
manusia harus dapat memanfaatkan pengetahuan yang sedikit tersebut sesuai
dengan kapasitasnya dan sebatas kemampuannya.

Berkaitan dengan semua pemaparan di atas, maka penulis semakin
tertarik dan menganggap perlu untuk mengadakan kajian dan penelitian
terhadap penafsiran Fakhr al-Din al-Razi mengenai konsep nafs dan ruk dalam
tafsic Mafatih al-Gaib tersebut, di samping untuk menambah wawasan juga

untuk penggalian kembali warisan intelektual umat Islam klasik.

B. Rumusan Masalah

Sebagai upaya sistematisasi pembahasan, maka penelitian dalam
skripsi ini akan didasarkan pada permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-Razi mengenai nafs dan ruh dalam
kitab Mafatih al-Gaib?

2. Bagaimana prosedur berpikir Fakhr al-Din al-Razi dalam merumuskan

e

konsep nafs dan ruh?

12.). S. al-Isra/17: 85 (Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit").



C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1.. Tujuan
a. Menemukan makna nafs dan ruh menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam
kitab Mafatil al-Gaib.
b. Mengetahui prosedur berpikir  Fakhr al-Din al-Razi dalam
merumuskan konsep nafs dan ruf.
2. Kegunaan Penelitian.
a. Memberikan pemahaman yang detail, fokus dan mencerahkan tentang
nafs dan rub.
b. Mampu memberikan sumbangan yang berarti bagi studi-studi

pemikiran Islam, khususnya pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga ini.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah
untuk memberikan kejelasan tentang informasi yang digunakan melalui
khazanah pustaka, yang relevan dengan tema yang terkait.

Masalah nafs dan ruh dengan segala problematika yang melingkupinya
merupakan hal yang menarik untuk diperbincangkan. Mengingat bahwa hal
itu, menurut penulis, merupakan inti dari kehidupan manusia yang sudah
jarang tersentuh oleh masyarakat zaman sekarang ini.

Dari hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, memang ada

penelitian secara ringkas tentang tafsir Fakhr al-Din al-Razi yang dilakukan
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Muhammad Husain al-Zahabi dengan sangat baik, tetapi hanya terbatas pada
pemaparan biografi, metodologi penafsiran dan synopsis tafsirnya. "’

Muhammad Basuni Faudah dalam bukunya al- Taf$ir wa Manahijubl
diterjemahkan oleh H-M. Moehtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid dengan
judul Tafsir-Tafsir al-Qur'an, Perkenalan dengan Metodologi  Tafsir
mengungkap secara ringkas biografi dan metode penafsirannya. 14

Ali Muhammad Hasan al-Tmari menulis sebuah buku yang berjudul
Fakbr AL-Din al-Razi: Hayatuhu wa 'Asaruhu. Di dalamnya ia
menggambarkan dengan tepat sejarah kehidupan Fakhr al-Din al-Razi dan
peninggalannya. Di dalamnya Ali Tmari membahas tentang pemikiran kalam
Fakhr al-Din al-Razi secara ringkas dan tidak mengungkap konsep nafs dan
ruh Fakhr al-Din al-Razi.”

Majid Fakhri dalam bukunya, 4 History of Islamic Philoshopy,
mendiskusikan tentang Fakhr al-Din al-Razi dalam bab reaksi dan
rekonstruksi teologis dan dia memasukkan Fakhr al-Din al-Razi sebagai
seorang yang mempunyai sikap yang moderat dan hidup pada zaman
kemunduran. Di dalamnya Majid Fakhri menyamakan Fakhr al-Din al-Razi
sebagai seorang yang luas pengetahuan filosofis dan teologisnya terutama
pada abad ke-12 M. Tetapi di dalamnya tidak dibicarakan secara khusus

pandangan al-Razi tentang nafs dan r1ih. Majid menyatakan bahwa Fakhr al-

13 M\ Husain al-Zahabi, /-7 afsir wa al-Mufassirun, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986)

14\ Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur'an; Perkenalan dengan Metodologi Tafsir, terj.
H. M. Moehtar Zoemi dan Abdul Qadir Hamid, (Bandung: Pustaka, 1907)

15 At Muhammad Hasan al-Tmari, al-fmam Fakhr al-Din al-Razi; Huyatuhu wa Asaruhu,
( Saudi Arabia. Al-Majlis al-A'la li al-Syu'un al-Islamiyyah, 1999)
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Din al-Razi merupakan tokoh terkemuka dalam perjuangan dialektis antara
filosof dan teolog, dan Fakhr al-Din al-Razi terkesan lambat dalam
penyampaian pemikirannya dan pendiriannya kadang tidak tegas. 6

Jbrahim Mazkur menulis sebuah buku berjudul F7 al-Falsafah al-
Islamiyah: Manhdj wa Tatbig, yang diterjemahkan oleh Yudian W. Asmin
dengan judul Aliran dan Teori Filsafat Islam. Dalam buku ini hanya
dijelaskan biografi Fakhr al-Din al-Razi, bahwa beliau adalah seorang tokoh
Asy'ariyah yang amat terpengaruh oleh kaum filosof schingga sekalipun ia
Asy'ariyah, al-Razi tidak ragu-ragu mengkritik pendapat Asy'ariyah dan
kadang berseberangan dalam sebagian pendapatnya. Y

Dalam buku Ahmad Mubarak yang berjudul Jiwa dalam al-Qur'an
mengungkap makna nafs secara rinci di lengkapi pengaruhnya terhadap
prilaku seseorang. Beliau juga menyoroti konsep nafs dengan pendekatan
psikologis.]8 Namun, dalam buku Ahmad Mubarak ini, beliau hanya
memfokuskan penelitiannya pada masalah nafs saja, sementara konsep tentang
ruh hanya disinggung sedikit saja.

Dari semua literatur yang telah disebutkan di atas — tanpa mengurangi
rasa pentingnya — menurut hemat penulis, belum ada yang secara spesifik
membongkar dan membahas konsep nafs dan ruh menurut Fakhr al-Din al-

Razi yang tertuang dalam kitab tafsirnya, yaitu tafsir Mafatih al-Gaib. Oleh

6 Majid Fakhri, 4 History of Islamic Philosophy, (USA: Columbia University
Press,1970).

17 Tbrahim Mazkur, Aliran dan Teori Filsafat Islam, terj. Yudian W. Asmin, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1995), him.190-193.

1% Ahmad Mubarak, Jiwa ..., op. cit., him. 14-229.
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karena itu penulis akan mencoba untuk mengkajinya dalam penelitian ini,
dengan harapan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai nafs

dan ruh yang akhimya dapat bermanfaat bagi semuanya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka atau Library
Research”, yaitu mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen
berupa literature yang telah ditulis para ilmuwan baik masa dahulu maupun
masa sekarang, Sedangkan sifat dari penilitian ini adalah kualitatif dengan
pola pikir induktif, yaitu berusaha menguraikan makna nafs dan ruh
menurut Fakhr al-Din al-Razi dalam kitab Mafatih al-Gaib, dengan model
penulisan deskriptif-argumentatif.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa teks, catatan transkip,
bahan-bahan dan lain sebagainya.20 Termasuk di dalamnya buku-buku,
majalah, jurnal, tesis atau skripsi dan /iferature ilmiah lainnya, terutama

yang bersinggungan dengan nafs dan ruh Lebih penting lagi

19 Masri Singarimbun, Mefode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 45

20 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), hlm. 132
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mengumpulkan data yang berupa dokumen pribadim dari Fakhr al-Din al-

Razi ataupun karya-karyanya.

Dalam rangka mendapatkan hasil penelitian yang bisa
dipertanggungjawabkan, perlu kiranya mendapatkan data dari sumber-
sumber yang autentik dan valid. Teknik yang digunakan adalah dengan
mencari data-data tertulis, berupa kitab-kitab karangan Fakr al-Din al-Razi
atau riwayat hidup beliau.

Untuk mendapatkan data dan sumber data yang valid, dalam
penelitian ini data dan sumber data dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data dan sumber data primer, sebagai rujukan utama dalam penelitian
ini, berupa pemikiran-pemikiran al-Razi tentang nafs dan ruh dalam
kitabnya Mafatih al-Gaib.

b. Data dan sumber data sekunder berupa data atau bahan pustaka yang
dapat mendukung penelitian ini, yaitu gagasan yang berhubungan
dengan nafs dan rub, baik data ini dari ulama salaf dan masa sekarang,
yang berupa buku-buku ilmu-ilmu al-Qur'an dan tafSir serta buku-buku
lain yang berkaitan dengan penelitian ini juga tulisan-tulisan majalah.

3. Metode Analisis Data dengan content analysis
Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah penulic menganalisis dengan menafSirkan isi yang berupa gagasan

Fakhr al-Din al-Razi mengenai nafs dan ruhb, yaitu dengan menarik

NLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.161
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kesimpulan yang sahih dari data-data yang telah didapatkan secara

obyektif dan sistematis®>.

F. Sistematika pembahasan

Untuk menuju sebuah pemahaman yang sistematis dan mempermudah
pembahasan maka penelitian ini diklasifikasikan menjadi beberapa bab dan
sub-sub bab yang saling berkait, sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan, yakni memaparkan latar belakang
masalah, sebagai ungkapan inspirasi awal dari penelitian. Kemudian
pembatasan terbadap masalah tertuang dalam rumusan masalah. Selanjutnya
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan Pustaka dan
diakhiri dengan rangkaian Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, menguraikan tentang biografi Fakhr al-Din al-Razi dan
karva monumentalnya, tafsir Mafalih al-Gaib. Sub bab pertama membahas
tentang riwayat hidup dan pendidikan Fakr al-Din al-Razi, corak pemikiran
dan karya-karyanya. Pada sub bab kedua dijelaskan seputar 7afsir Mafatik ul-
Gaib yang meliputi metode penyusunan kitab tafsir Mafatih al-Gaib dan
pendapat ulama tentang kitab tafsir tersebut.

Bab Ketiga, menjelaskan tentang kata nafc don ruh secara nmum
Adapun pembahasannya meliputi pengertian Nafs dan ruh secara etimologis
dan terminologis, yang meliputi pemaknaan nafs dan ruh dikaitkan dengan

teks ayat, pengertian umum nafs dan ruh, dan makna nafs dan ruh menurut

22 Ibid., him.163
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pendapat para ulama'. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pengertian nafs
dan ruk menurut pendapat tokoh-tokoh lain untuk pengetahuan dan
pertimbangan dalam memperjelas bagaimana sebenarnya penafsiran Fakhr al-
Din al-Razi terhadap nafs dan ruh dalam kitabnya "Maftatih al-Gaib".

Bab Keempat, merupakan bahasan tentang nafs dan ruh menurut Fakhr
al-Din al-Razi dalam kitabnya " Mafatih al-Gaib" yang menjelaskan tentang
pengertian nafs dan ruf serta konsep mengenai hal tersebut menurut Fakhr al-
Din al-Razi diikuti dengan penjelasan mengenai prosedur berpikir Fakhr al-
Din al-Razi dalam merumuskan konsep nafs dan ruh tersebut.

Bab kelima, Penutup adalah bagian akhir penelitian ini yang berisi
kesimpulan, saran-saran dan penutup dari pembahasan — pembahasan

sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian secara komprehensif, banyak hal yang telah
peneliti temukan dan dapat diambil manfaatnya. Berbagai hal yang
sebelumnya tidak jelas (ambiguous), tidak tersentuh (untouchable), tidak
terpikirkan (unthinkable) dalam mainstream pemikiran umat Islam pada
umumnya dan dalam realitas intelektual peneliti khususnya, setidaknya telah
bergeser menjadi suatu wacana yang memperkaya pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti. Kajian ini bukanlah suatu yang sudah berakhir (fina/
step) pada tataran wacana melainkan suatu langkah awal dan sebagai
pemanasan (warming up) bagi berbagai kajian yang lebih mendalam (radic)
dan komprehensif lainnya. Namun demikian, kajian ini mesti diakhiri sebagai
bentuk tindakan terencana (planned act) dalam suatu penelitian.

Sebagai bentuk penelitian sistematis, peneliti akan mengemukakan
beberapa kesimpulan yang senantiasa berpijak pada rumusan masalah yang
telah dirumuskan, yaitu
1. Mengenai penafsiran Fakhr al-Din al-Razi tentang nafs dan rul.

Bahasan tentang nafs dan ruk yang terdapat dalam al-Quran
sangatlah banyak. Pemaknaan nafs dan ruh dalam al-Qur'an cukup variatif
sesuai konteks tema yang diusung oleh ayat. Sehingga memunculkan
interpretasi yang berbeda-beda, baik interpretasi tentang nafs dan ruh atau

hubungan nafs dan ruh Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

100
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a. Nafs, berarti:
1) Zat/Hakikat
2) Manusia
3) Diri/Badan
4) Jenis/Golongan
5) Hawa nafsu
6) Hati
7) Nyawa/ruh, dan
8) Jiwa
b. Ruh, berarti:
1) Wahyu
2) Jibril
3) Rahmat
4) Isa as, dan
5) Nyawa
Namun dari sekian banyak makna yang telah di sebutkan
Fakhr al-Din al-Razi dengan mengadopsi penafsiran dari mufassir-
mufassir lain, beliau secara lebih detail memfokuskan penjelasannya
tentang nafs yang berarti jiwa dan rih yang berarti nyawa.
¢. Persamaan dan perbedaan jiwa dan ruh
1) Persamaan jiwa dan rith
Jiwa dan rih, keduanya merupakan sesuatu yang abstrak,
halus, hidup, aktif dan kekal, dalam konteks tertentu keduanya

dimaknai secara silang.
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2) Perbedaan jiwa dan rih

Adanya nafs yang bermakna jiwa ditunjukkan oleh adanya
sikap, sifat dan karakter pada diri manusia. Sedangkan eksistensi
rith ditunjukkan oleh adanya kehidupan pada diri manusia, yang
dapat diketahui dari berdetaknya jantung, mengalirnya darah dan
berhembusnya angin dalam diri manusia.

Makna-makna nafs dan rih tersebut juga dapat dijelaskan

melalui skema sebagaimana berikut:

BA @Al
®5 B
Bc =1

Skema 1 dan 2
Keterangan:
A= Hawa nafsu
B= Manusia, diri/badan, hati, dan jenis/Golongan
C= Jiwa, zat/hakikat, dan nyawa/ruh
Pada skema pertama menunjukkan bahwa porsi unsur-unsur
yang terdapat dalam diri manusia adalah sama besarnya. Sedangkan
pada skema kedua menunjukkan bahwa porsi pengetahuan manusia
terhadap ruh, jiwa, nyawa, zat dan hakikat sangat sedikit

dibandingkan pengetahuannya terhadap diri, badan, dan hawa nafsu.
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Dari skema yang tergambar di atas, semua unsur yang terdiri
dari golongan A, B dan C, ketika dikaitkan dengan teori falsafah
Fakhr al-Din al-Razi tentang lima kekal, yaitu Tuhan, Jiwa universil,
Materi pertama, Ruang absolut, dan Zaman absolut, maka golongan C
merupakan sesuatu yang hidup, aktif dan kekal, sedangkan golongan
A dan B merupakan sesuatu yang hidup, aktif namun tidak kekal.

Nafs dan ruh adalah sesuatu yang lain dan berbeda dari tubuh yang
terdapat dalam diri manusia. Secara tidak langsung manusia tersusun dari
tiga instrument, yaitu nafs, ruh dan jism. Dengan demikian, jelas bahwa
yang dimaksudkan dengan ndf$ oleh Fakhr al-Din al-Razi adalah jiwa, dan
bukan yang lain.

Insan atau manusia yang diekspresikan dengan sebutan "aku"
seperti: aku melihat, aku mendengar, aku mengetahui dan lain sebagainya,
adalah memperkuat perbedaan keberadaan antara nafs dan jism.
Keberadaan nafs yang membutuhkan jism juga menunjukkan bahwa nafs
adalah bukan jism. Terdapat tiga pendapat mengenai perbedaan
keberadaan antara nafs dan jism sebagai berikut:

a. Menurut mutakallimin (ahli kalam), bahwa insan adalah jism (batil),
banyak bukti yang menunjukkan kebatilan pendapat ini, diantaranya
ketika dikatakan bahwa ini kepalaku, ini tanganku dan sebagainya,
berarti "aku" atau "insan" adalah bukan bentuk kepala, tangan dan juga

bukan bentuk organ tubuh yang lain, hal ini membuktikan bahwa insan

bukanlah jism.
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Insan adalah ‘arad (pendapat kebanyakan pemimpin kaum mu'tazilah),
Mu'tazilah menganggap bahwa insan tersebut adalah jism yang halus
yang disifati dengan sifat-sifat tertentu, yaitu hidup, ilmu dan
kehendak. Keseluruhan dari jism dan sifat-sifat adalah sebuah ibarat
dari jism yang disifati dengan hidup, ilmu dan kehendak. Dan insan
dibedakan dengan binatang dari bentuk tubuh (anatomi tubuhnya).
Insan atau manusia adalah sesuatu yang lain dan berbeda dari tubuh
dan sifat-sifat. banyak dari filosof-filosof yang condong pada pendapat
ini juga, mereka berpendapat bahwa nafs adalah kekal (tidak mati).
Para ulama' Islam seperi Syeh Abil Qasim al-Raghib Asfahani, imam
al-Ghazali, dari pemimpin kaum mu'tazilah ada Ma'mar, juga
cenderung pada pendapat ini.

Jism merupakan struktur inderawi yang menjadi wadah atau tempat

bersemayamnya jiwa atau nafs manusia, sehingga yang dimintai

pertanggungjawaban atas segala apa yang telah dilakukan manusia adalah

jiwa, bukan tubuh inderawinya.

. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas secara panjang lebar, bahwa

penafsiran Fakhr al-Din al-Razi khususnya mengenai nafs dan ruh setelah

penulis melakukan penelitian dan pengamatan secara maksimal akhirnya

penulis mengambil kesimpulan bahwa penafsiran Fakhr al-Din al-Razi

didasarkan pada logika dan tidak didasarkan pada riwayat. Beliau

merumuskan konsepnya tentang nafs dan ruh secara logis, filosofis dan

argumentatif dengan mengutip dan mendiskusikan pendapat-pendapat



105

yang dikemukakan oleh para mufassir, filosof dan mutakallimin. Yaitu
ketika al-Razi memaknai kata nafs dan ruh dalam al-Qur'an diurutkan
sesuai ayat, surat dan juz dengan mengemukakan pendapat mufassir lain
sebagai perbandingan, kemudian mengemukakan pendapatnya sendiri
dengan rasionalitas sebagai tolok ukur. Dengan kata lain, akal bagi Fakhr
al-Din al-Razi menjadi kompas dalam kehidupan di dunia ini. Oleh karena
itu, tidak heran ketika sosok Fakhr al-Din al-Razi populer sebagai mufassir

dan ahli teolog (mutakallimin) yang filosofis.

B. Saran-saran

Nafs adalah sesuatu yang abstrak yang membentuk diri manusia secara
hakiki. Walaupun demikian, naf$ ini dilukiskan dengan berbagai macam sifat
sesuai dengan berbagai keadaannya yang berbeda-beda. Jika ia dalam keadaan
selalu tenang dan tenteram (dalam menerima ketentuan Allah Swt.) dan
terhindar dari kegelisahan yang disebabkan oleh pelbagai macam godaan
ambisi, maka ia disebut nafs muthmainnah (jiwa yang tenang dan tenteram).
Seperti dalam firman Allah Swt., "wahai nafs muthmainnah, kembalilah
kepada Tuhanmu, dalam keadaan ridha dan diridhai sepenuhnya.” (Q. S. al-
Fajr/89: 27).

Sebaliknya, jika sifat nafs manusia seperti dilukiskan dalam makna
negatif, tidaklah dapat bayangkan kembalinya kepada Allah Swt. bahkan 1a
akan dijauhkan sejauh-jauhnya dari Allah, dan termasuk dalam kelompok

setan. Sedangkan apabila ia selalu gelisah karaena berada dalam kondisi
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perlawanan terhadap godaan syahwat hawa nafsu, maka ia disebut nafs
lawwamah (atau jiwa yang senantiasa mengecam). Selanjutnya nafs berusaha
senantiasa tunduk patuh kepada dorongan hawa nafsu dan memperturuti
bisikan setan, sehingga menjadi ammarah dan mendorong kepada kejahatan.
Seperti dalam firman Allah Swt. menirukan ucapan Yusuf a.s. ataupun isteri
al-Aziz, raja mesir, "...dan aku tidak hendak membebaskan diriku (dari
kesalahan) karena sesungghnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan ."

(Q. S. Yusuf/12: 53).

Maka jelaslah bahwa nafs lawamah atau biasa disebut hawa nafsu
adalah sesuatu yang amat sangat tercela. Sedangkan nafs Muthmainnah adalah
terpuji, karena ia adalah jati diri manusia itu sendiri, yang memiliki potensi
untuk mengetahui tentang Allah Swt. maupun tentang segala sesuatu yang
lain.

Sementara ruh adalah ciptaan Allah yang amat sangat menakjubkan,
membuat kebanyakan akal dan pemahaman manusia tak berdaya meliputi

pengetahuan tentang hakikatnya.

. Kata Penutup

Demikianlah penelitian kesarjanaan ini telah dilakukan secara
maksmal, Namun demikian, penelitian ini jauh dari sempurna dan sangat
membutuhkan berbagai kritik konstruktif sehingga hal itu dapat menjadi
kontribusi berharga bagi peneliti untuk melakukan evaluasi dan refleksi diri.

Harapan peneliti, penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan bagi
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semua peminat kajian al-Qur'an serta bermanfaat bagi pengembangan
pemikiran kelslaman pada umumnya. Semoga Allah SWT selalu memberi
jalan bagi hamba-Nya untuk menyingkap berbagai rahasia samudra ilmu-Nya

sehingga dapat lebih mensyukuri akan segala karunia-Nya. Amin.
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